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PEMANTAPAN FORMULASI AMELIORAN PADA TANAH GAMBUT 
UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI PADI ( Oryza sativa. L) 

 
ABSTRAK 

Penelitian tentang pemantapan formulasi amelioran pada tanah gambut untuk 
meningkatkan produksi padi (Oryza sativa.L) telah dilaksanakan dari bulan Agustus 
2010 sampai Januari 2011, bertempat di Rumah Kaca Fakultas Pertanian dan 
Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Penelitian ini 
berbentuk percobaan pot di rumah kaca yang disusun menurut rancangan acak 
lengkap (RAL) 3 ulangan. Dengan mengkombinasikan formulasi kapur + unsur 
mikro + garam NaCl pada dosis yang berbeda. A :  0 ton/ha Kapur + 0 kg/ha Unsur 
mikro + 0 kg NaCl/ha ( kontrol ), B :  0 ton/ha Kapur + 25 kg/ha Unsur mikro, C  : 
1,25 ton/ha Kapur + 25 kg/ha Unsur mikro, D : 2,5 ton/ha Kapur + 25 kg/ha Unsur 
mikro, E :  0 ton/ha Kapur + 50 kg/ha Unsur mikro, F  :  1,25 ton/ha Kapur + 50 
kg/ha Unsur mikro, G  : 2,5 ton/ha Kapur + 50 kg/ha Unsur mikro, H  :  0 ton/ha 
Kapur + 25 kg/ha Unsur mikro + 25 kg/ha NaCl, I  :  1,25 ton/ha Kapur + 25 kg/ha 
Unsur mikro + 25 kg/ha NaCl, J  :  2,5 ton/ha Kapur + 25 kg/ha Unsur mikro  + 25 
kg/ha NaCl, K  :  0 ton/ha Kapur + 50 kg/ha Unsur mikro + 50 kg/ha NaCl, L  :  1,25 
ton/ha Kapur + 50 kg/ha Unsur mikro + 50 kg/ha NaCl, M  :  2,5 ton/ha Kapur + 50 
kg/ha Unsur mikro + 50 kg/ha NaCl. Data hasil penelitian dianalisis secara statistik 
dengan uji F pada taraf 5%. Jika hasil pengujian dengan uji F berbeda nyata maka 
dilanjutkan dengan uji lanjutan Duncan’s New Multiple Range Test pada taraf nyata 
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 2,5 ton/ha Kapur + 25 kg/ha 
Unsur mikro + 25 kg/ha NaCl mampu meningkatkan pH tanah gambut sebanyak 0,48 
unit, meningkatkan kandungan Ca-dd sebanyak 1,36 me/100 g,  Mg-dd 4,19 me/100 
g, Cu-dd 0,02 me/100 g, Fe-dd 0,9 me/100 g, Mn-dd 0,3 me/100 g, Zn-dd 0,29 
me/100 g dan Na-dd 0,35 me/100 g. Pemberian 2,5 ton/ha Kapur + 25 kg/ha Unsur 
mikro  + 25 kg NaCl/ha juga mampu meningkatkan hasil dan produksi tanaman padi. 
Tinggi tanaman padi meningkat sebanyak 31,82 cm (dari 51,83 cm menjadi 83,65 
cm), meningkatkan bobot kering jerami sebanyak 16,82 g, dan meningkatkan bobot 
kering gabah sebanyak 16,23 g.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang cepat selain membutuhkan makanan juga 

membutuhkan tempat tinggal, tempat usaha, dan sarana perhubungan yang 

menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan sawah ke non sawah. Sebagai gambaran 

berdasarkan BPS (1998) luas lahan di jawa pada 1987 adalah 3,43 juta ha dan pada 

1997 adalah 3,32 juta ha yang berarti selama 10 tahun terjadi penyusutan luas lahan 

sebesar 0,11 juta ha dengan kisaran penyusutan tiap tahun lebih kurang 11 ribu ha. 

Menurut Jumakir, Suparwoto dan Waluyo (2004) angka penyusutan luas ini 

meningkat tajam mencapai 35 – 50 ribu ha per tahun di Jawa dan Bali. Penyusutan 

tanah di Jawa terjadi terutama pada lahan-lahan yang subur. Maka perlu adanya 

upaya melalui perluasan lahan di luar Jawa agar dapat mempertahankan produksi 

pangan secara nasional. Tanah-tanah yang berada di luar Jawa pada umumnya adalah 

Ultisol dan Histosol yang merupakan lahan marjinal.  

Gambut diartikan sebagai material atau bahan organik yang tertimbun secara 

alami dalam keadaan basah berlebihan, dalam pengertian ini tidak berarti setiap 

timbunan bahan organik yang basah adalah gambut (Noor, 2001).  Luas lahan 

gambut Indonesia diperkirakan 25 juta ha (Zen,1993) dan dari luasan itu yang dapat 

dikembangkan menjadi lahan pertanian diperkirakan 5,6 juta ha (Subagyo, Suharta 

dan Siswanto, 2000). Pemanfaatan tanah gambut sampai saat ini baru sekitar 1 juta 

hektar. Namun pemanfaatan tersebut untuk lahan pertanian dihadapkan pada 

beberapa masalah terutama kemasaman tanah dan kandungan asam-asam organik 

tinggi serta miskin hara mikro. 

Tanah-tanah gambut di Silaut, Pesisir Selatan, Sumatera Barat, mempunyai 

nilai kapasitas tukar kation (KTK) yang sangat tinggi antara 77 - 109 me/100g. 

Nilai pH tanah gambut di Silaut berkisar dari 3.8 - 4.5, yang termasuk sangat 

rendah - rendah. Sedangkan kejenuhan basa (KB) yang sangat rendah antara 6 - 

10% (Prasetyo, 2009). 

Nilai KB menunjukkan keadaan penyediaan bagi tanaman, di mana tingkat 

kritik KB sebesar 30 persen ( Halim dan Soepardi, 1987). Dengan nilai KB yang 

berkisar 6 - 10% untuk daerah penelitian di Silaut, maka tanah ini sebagian besar 

memerlukan upaya untuk meningkatkan nilai KB-nya, baik dengan penambahan 



basa-basa atau dengan menurunkan nilai KTK-nya (dengan menggunakan bahan 

amelioran kaya Al dan Fe seperti endapan limbah cair semen) (Prasetyo, 2009).  

Upaya perbaikan yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

kemasaman dan asam-asam organik meracun antara lain pengapuran dan pemberian 

bahan tanah mineral. Namun dosis kapur yang diperlukan sangat tinggi yaitu sekitar 

5 – 10 ton kapur/ha dan 40 – 80 ton tanah mineral /ha. Hal ini dinilai kurang 

aplikatif karena perlu tenaga dan waktu yang lebih banyak dan dinilai kurang 

praktis. Pengapuran sendiri dimaksudkan untuk meningkatkan pH tanah dan 

mengurangi kadar asam-asam organik meracun. Namun jumlah kapur yang 

dibutuhkan untuk mencapai pH 5-5,5 diperlukan kapur yang sangat banyak yaitu 

sekitar 15 ton/ha (Sarwono cit Prasetyo, 1996). 

Melihat kenyataan di atas, maka perlu dicarikan cara yang lebih mudah atau 

aplikatif, sehingga lebih mudah diterima oleh petani.  Salah satu caranya yaitu 

memformulasikan bahan-bahan yang lebih efektif dalam menetralkan fitotoksik di 

samping meningkatkan pH. 

Untuk mengurangi jumlah kapur yang diperlukan maka perlu ditambahkan 

beberapa campuran unsur mikro, seperti CuSO4, FeSO4, MnSo4, dan ZnSO4 . Hal itu 

karena dengan pemberian unsur mikro dapat mengurangi asam-asam organik 

meracun seperti asam-asam fenolat dan asam-asam karboksilat, melalui 

pembentukan senyawa komplek organo-kation. Dengan demikian sifat-sifat meracun 

asam-asam tersebut akan berkurang sehingga pertumbuhan tanaman padi lebih baik 

(Prasetyo, 1996). 

Dengan memformulasikan antara kapur dengan campuran unsur mikro, maka 

dapat diharapkan kebutuhan kapur dapat dikurangi. Dengan demikian pemberian 

kapur akan lebih praktis atau mudah untuk diaplikasikan di lapangan. 

Berdasarkan penelitian Prasetyo,1996 maka telah dilakukan penelitian 

penggabungan antara kapur dan beberapa unsur mikro (Cu, Zn, Mn, dan Fe) menjadi 

suatu amelioran. Menurut Prasetyo dan Gusmini (2009) dilaporkan bahwa  

kombinasi terbaik untuk tanaman padi adalah 5 ton kapur/ha dan 100 kg campuran 

unsur mikro/ha.  Namun pada kombinasi takaran kapur 2,5 ton/ha, 3,75 ton/ha dan 5 

ton/ha dengan campuran unsur mikro 50 kg/ha mempunyai pengaruh yang hampir 

sama dengan perlakuan yang terbaik.  Demikian juga penelitian Widodo, Prasetyo, 



dan Irfansah (2009) melaporkan bahwa diperoleh 3 varietas padi asal Sumatera Barat 

yang toleran terhadap lingkungan gambut yaitu Varietas padi Bungo Suntiang 

Durian, Randah Kuniang, dan Lampung.  Berdasarkan kenyataan di atas maka  

jumlah kapur dan campuran unsur mikro kemungkinan dapat ditekan dengan 

penambahan NaCl dan penggunaan varietas yang lebih toleran. 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pemantapan Formulasi Amelioran Pada 

Tanah Gambut Untuk Meningkatkan Produksi Padi (Oryza sativa L.) ” 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mendapatkan 

formulasi amelioran yang tepat dari kapur, beberapa  unsur mikro (Cu, Fe, Mn, Zn) 

dan garam NaCl dalam memperbaiki sifat kimia tanah pada tanah gambut untuk 

meningkatkan produksi padi. 

   

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



V. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pemantapan formulasi amelioran pada tanah 

gambut untuk meningkatkan produksi padi (Oryza Sativa L.), dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

Pemberian kapur, unsur mikro dan NaCl setelah diinkubasi selama 1 minggu 

dapat memperbaiki kondisi tanah gambut, Formulasi 2,5 ton/ha kapur + 25 kg/ha 

unsur mikro + 25 kg/ha NaCl (perlakuan J) mampu meningkatkan pH tanah gambut 

sebanyak 0,48 unit (dari 4,08 menjadi 4,56). Meningkatkan kandungan hara makro 

Ca-dd dan Mg-dd tanah gambut masing-masing sebanyak 1,36 me/100 g dan 4,13 

me/100 g. Meningkatkan kandungan Na-dd sebanyak 0,35 me/100 g meningkatkan 

kandungan unsur mikro pada tanah gambut, Cu-dd sebanyak 0,02 me/100 g, Fe-dd 

sebanyak 0,21 me/100 g, Mn-dd sebanyak 0,3 me/100 g, dan    Zn-dd sebanyak 0,29 

me/100, serta mampu meningkatkan tinggi tanaman sebanyak 31,82 cm, jumlah 

anakan produktif sebanyak 14 batang/rumpun, bobot kering jerami sebanyak 15,82 g, 

bobot kering gabah sebanyak 15,28 g, dan bobot 1000 biji sebanyak 15,05 g. Dan 

penambahan garam NaCl sebanyak 25 Kg/ha ternyata mampu mengurangi kebutuhan 

pemakaian unsur mikro sebanyak 25 Kg/ha.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah disimpulkan maka penulis menyarankan 

agar mengaplikasikan 2,5 ton/ha kapur + 25 kg/ha unsur mikro + 25 kg/ha NaCl yang 

merupakan perlakuan terpilih untuk melakukan budi daya tanaman padi di lahan 

gambut. Dan untuk melihat pengaruh alami di lapangan maka disarankan pula untuk 

melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan varietas yang sama yaitu 

Lampung. 
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